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Abstrak 
Penyakit busuk merupakan salah satu kendala yang menyebabkan rendahnya produksi cabai. 
Penelitian bertujuan mengamati dampak serangan penyakit busuk terhadap kerusakan 
tanaman cabai di Desa Ciampea Udik, Ciampea, Kabupaten Bogor. Penelitian dilakukan pada 
bulan Februari sampai dengan Maret 2021. Tanaman cabai yang diamati berumur 2.5 bulan. 
Cabai ditanam pada lahan seluas 2400 m2 yang dibagi menjadi 4 petak pengamatan. 
Parameter pengamatan meliputi insidensi dan keparahan penyakit busuk. Patogen penyebab 
busuk diisolasi dengan menumbuhkan potongan buah bergejala pada media CMA. 
Karakterisasi patogen dilakukan dengan mengamati bentuk koloni dan mikromorfologi. Uji 
patogenisitas dengan menginokulasi buah cabai dengan potongan miselia isolat patogen. 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tingkat insidensi penyakit busuk pada pertanaman 
cabai di lokasi penelitian mencapai 86.0 – 91.7% dengan tingkat keparahan penyakit 87.0 – 
89.7%. Berdasarkan hasil karakterisasi bentuk koloni dan mikromorfologi serta uji 
patogenisitas diketahui bahwa patogen yang menyebabkan penyakit busuk pada tanaman 
cabai dilokasi penelitian adalah Phytophthora capsici. Hasil penelitian ini memberikan 
informasi penting tentang dampak penyakit busuk terhadap kerusakan tanaman, sehingga 
perlu mendapatkan perhatian serius dalam hal pencegahan dan pengendaliannya. 
 
Kata kunci: cuaca, dampak, P. capsici, pengendalian, sanitasi  
 
Pendahuluan 
Cabai merupakan komoditas sayuran yang banyak digemari karena cita rasa pedas yang 
disukai oleh konsumennya. Meskipun harga jual yang sering mengalami fluktuasi, namun 
komoditas sayuran ini banyak dibudidaya oleh petani di Indonesia. Menurut Sekjen Kemtan 
(2016), fluktuasi harga cabai dipengaruhi oleh tingkat kebutuhan dan ketersediaan cabai, 
kebutuhan yang tinggi dan pasokan rendah menyebabkan meningkatnya harga cabai. 
Produksi cabai di Indonesia masih tergolong rendah yaitu hanya mencapai  8.5 ton/Ha jauh di 
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bawah potensi hasilnya yang dapat mencapai 20 ton/Ha (Ditjenhortikultura 2019; (Syukur, et al.  
2010). 
Penyakit menjadi kendala utama yang menyebabkan rendahnya kualitas dan kuantitas 
produksi cabai. Penyakit pada tanaman cabai dapat disebabkan oleh berbagai patogen seperti 
virus, nematoda, bakteri, cendawan, dan oomycetes (Majid, et al. 2016). Patogen-patogen 
tersebut menyebabkan penyakit dengan gejala yang berbeda-beda, seperti tanaman kerdil, 
daun menguning, tanaman layu, busuk akar, busuk batang, hawar daun, dan busuk buah. 
Penyakit dapat terjadi pada fase pertumbuhan vegetatif dan generatif.  
Penyakit busuk yang disebabkan oleh Phytophthora capsici merupakan salah satu 
kendala utama pada pertanaman cabai di dunia (Granke & Quesada-Ocampo, 2012; 
Barchenger, et al. 2018). Selain menyebabkan gejala busuk pada batang patogen ini juga 
menyebabkan gejala hawar pada daun, busuk akar, dan busuk buah (Sy, et al. 2005;Monroy-
Barbosa & Boslan, 2010). Batang yang terserang oleh patogen ini menunjukkan bercak coklat 
kehitaman dan selanjutnya mengering. Pada serangan berat bercak kehitaman menjalar ke 
seluruh jaringan dan akhirnya tanaman mengalami kematian. Kehilangan hasil yang 
disebabkan oleh penyakit ini dapat mencapai 90% (Jiang, et al.  2015). Di Indonesia kerugian 
yang disebabkan oleh penyakit busuk belum diketahui secara pasti karena informasi 
mengenai penyakit ini belum banyak diketahui.  
Desa Ciampea Udik merupakan salah satu daerah pertanian yang berada di Kecamatan 
Ciampea, Kabupaten Bogor. Komoditas sayuran yang banyak dibudidayakan di daerah ini 
adalah kacang panjang, buncis, timun, tomat, dan cabai. Untuk cabai, budidaya dilakukan 
dengan pola monokultur atau tumpang sari. Jenis cabai yang sering ditanam adalah cabai 
merah besar dan cabai keriting. Salah satu penyakit yang sering teramati pada pertanaman 
cabai di daerah ini adalah penyakit busuk yang menyerang pada seluruh jaringan tanaman. 
Sejauh ini, penyebab penyakit dan seberapa besar kerusakan tanaman, serta kehilangan hasil 
yang disebabkan oleh penyakit busuk di daerah ini belum pernah dilaporkan.    
Tujuan penelitian ini adalah menentukan insidensi penyakit dan tingkat kerusakan yang 
disebabkan oleh penyakit busuk pada tanaman cabai di Desa Ciampea Udik, Ciampea, 
Kabupaten Bogor.  
Materi dan Metode 
A. Tempat dan waktu 
Penelitian dilakukan di kebun cabai milik petani yang berlokasi di Desa Ciampea Udik, 
Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor, yang berada pada ketinggian 320 mdpl.  Penelitian 
dilakukan pada bulan  Februari sampai dengan Maret 2021.  
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B. Pengamatan penyakit 
Petak tanam berupa guludan dengan lebar 100 cm, tinggi 20 cm yang ditutup dengan 
mulsa plastik perak, dengan jarak tanam 70 cm x 50 cm.  Jenis cabai yang ditanam  merah 
keriting varietas Red Kriss yang ditanam secara monokultur. Luas lahan 2400 m2  yang 
dibagi kedalam 4 petak (600 m2/petak), dan tiap petak dibagi lagi menjadi 3 sub petak seluas 
200 m2. Pada tiap sub petak ditentukan 100 tanaman untuk menentukan tingkat insidensi 
penyakit dan 5 tanaman untuk keparahan penyakitnya. Tanaman yang diamati adalah cabai 
yang telah berumur 2.5 bulan. Pengamatan penyakit dilakukan 2 kali dengan interval 7 hari 
yaitu pada minggu terakhir bulan Februari dan minggu pertama bulan Maret 2021. Insidensi 








IP  = insidensi penyaki 
a  = jumlah tanaman terserang 
b  = jumlah tanaman tidak terserang  




KP =  
KP  = keparahan penyakit 
ni  = jumlah tanaman terinfeksi pada skor ke-i  
vi  = nilai skor ke-i  
N  = jumlah tanaman yang diamati  
V = nilai skor tertinggi 
Skor penyakit mengikuti metode (Glosier, et al. 2008)dengan klasifikasi sebagai 
berikut: 0 = tanaman sehat; 1 = daun agak menguning, tapi tidak ada nekrosis pada batang; 2 
= terdapat nekrosis minor pada batang; 3 = terdapat nekrosis sedang pada batang dan 
tanaman agak layu; 4 = terdapat nekrosis berat dan tanaman terlihat layu dengan  jelas; dan 5 
= tanaman mati. 
C. Identifikasi patogen 
Tanaman yang menunjukkan gejala penyakit busuk diambil sebagian jaringan 
tanamannya, kemudian dimasukkan dalam kantung plastik steril dan dibawa ke laboratorium 
untuk segera diisolasi patogennya. Buah yang terserang patogen disterilisasi permukaannya 
dengan merendam dalam alkohol 70% selama 30 detik diikuti dengan pencelupan dalam air 
steril 1 menit dan dikeringanginkan di atas kertas tissue steril. Potongan jaringan buah 
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sepanjang 0.5 cm ditanam pada media corn meal agar (CMA) yang telah diberi antibiotik 
kloramfenikol 30 ppm. Biakan diinkubasi selama 2 hari dalam kondisi gelap dengan suhu 25 
°C. Selanjutnya, koloni mikroba yang muncul dimurnikan dalam media yang sama. Pada 7 
hari setelah inkubasi (hsi), biakan isolat diamati di bawah mikroskop untuk mengetahui 
bentuk spora yang dihasilkan oleh isolat tersebut.  
Untuk mengetahui bentuk koloni, isolat ditumbuhkan pada media potato dextrose broth 
(PDA). Potongan isolat sebesar 0.5 cm2 diletakkan di tengah cawan petri yang berisi media 
PDA. Selanjutnya, biakan diinkubasi pada kondisi gelap dengan suhu 25 °C selama 7 – 10 
hari.  
D. Uji patogenisitas 
Pengujian dilakukan dengan metode Geven, et al., (2006) yang dimodifikasi,yaitu 
dengan menginokulasi buah cabai yang sebelumnya telah disterilisasi permukaan 
menggunakan potongan biakan isolat dari hasil isolasi. Potongan biakan sebesar 0.5 cm2 
ditempelkan pada permukaan buah cabai yang telah dilukai menggunakan jarum. 
Selanjutnya, buah cabai diletakkan pada kotak plastik bertutup yang dialasi kertas tissue 
basah dan diinkubasi pada suhu ruang. Sebagai kontrol, buah ditempeli potongan media 
CMA. Pengamatan gejala dilakukan pada 5 hari setelah inokulasi. 
E. Analisis data 
Data pengamatan dianalisis dengan menggunakan program SAS ver..9.1.3 untuk 
menentukan sidik ragam. 
 
Hasil Penelitian 
A. Insidensi dan keparahan penyakit busuk 
Serangan penyakit busuk pada penelitian ini terjadi ketika tanaman sedang berbuah 
dengan 10% buah sudah matang atau setengah matang.  Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa gejala penyakit busuk terlihat pada semua petak dengan tingkat insidensi dan 
keparahan penyakit yang merata (P>0.05). Gejala busuk pada tiap tanaman yang diamati 
bervariasi, ada yang bergejala busuk pada sebagian jaringan  dan busuk pada seluruh jaringan 
aerial tanaman, yaitu pada batang, ranting, daun, dan buah (Gambar 1). Dalam 
perkembangannya, tanaman yang terserang penyakit busuk batangnya menjadi kering dan 
akhirnya mati. Gejala busuk yang merambat ke tangkai dan buah menyebabkan buah banyak 
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yang tidak bisa dipanen.  Kehilangan hasil yang disebabkan oleh penyakit ini diperkirakan 















Gambar 1. Gejala penyakit busuk pada tanaman cabai merah keriting di Desa Ciampea Udik, 
Ciampea, Bogor. Serangan penyakit dalam satu gulud baris tanam (a), busuk pada seluruh 
jaringan tanaman (b), dan busuk pada cabang dan buah cabai (c)  
 
Perkembangan penyakit terjadi secara cepat, dimana tanaman yang terserang pada awal 
pengamatan menunjukkan gejala layu, kemudian beberapa hari kemudian timbul bercak pada 
batang bawah yang meluas hingga ke bagian ranting, daun, dan buah dengan  tingkat 
keparahan penyakit mencapai 87.0 – 89.7%. Penyakit menyebar dari satu tanaman ke 
tanaman lain dan dari petak yang satu ke patak lain dengan insidensi penyakit berkisar antara 
86.0 – 91.7% (Tabel 1). 
Tabel 1. Insidensi dan keparahan penyakit busuk pada tanaman cabai di Desa Ciampea Udik, 
Ciampea, Bogor 
Petak Insidensi Intensitas 
 penyakit* penyakit* 
 (% + SE) (% + SE) 
Petak-1 88.3 + 4.41 89.7 + 1.33 
Petak-2 86.0 + 4.93 88.0 + 1.45 
Petak-3 91.0 + 1.00 89.7 + 1.50 
Petak-4 91.7 + 1.67 87.0 + 1.27 
 P>0.05 P>0.05 
Keterangan: * data dari hasil pengamatan kedua, SE = standard error. 
B. Identifikasi dan patogenisitas isolat patogen 
Identifikasi merupakan hal penting yang perlu dilakukan untuk menentukan penyebab 
penyakit dan tindakan pengendalian. Isolat patogen yang diisolasi dari jaringan tanaman sakit 
menunjukkan koloni berwarna putih, berkapas, dengan pola seperti petal bunga dan pola yang 
tidak beraturan (Gambar 2a dan 2b). Karakterisasi lebih lanjut dengan mengamati 
mikromorfologi menunjukkan bahwa isolat yang diisolasi dari jaringan sakit menghasilkan 
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hifa yang tidak bersekat dan memproduksi sporangia dengan bentuk dan ukuran yang 









Gambar 2. Bentuk koloni patogen penyebab busuk pada tanaman cabai, Desa Ciampea Udik, 
Ciampea, Bogor. Bentuk koloni seperti petal bunga (a), bentuk koloni tidak beraturan (b), dan 
mikromorfologi patogen (pembesaran 200x) (c)  
Berdasarkan pengamatan bentuk koloni miselium, hifa, serta kemampuan menghasilkan 
sporangia menjadi indikasi bahwa patogen yang menyebabkan penyakit busuk pada tanaman 
cabai di lokasi penelitian adalah Phytophthora sp. Menurut Erwin &  Ribeiro (1996), ciri 
spesifik Phytophthora adalah mempunyai hifa hialin yang tidak bersekat dan menghasilkan 
sporangium sebagai bentuk reproduksi aseksualnya. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 
dilaporkan bahwa spesies Phytophthora yang menyerang tanaman cabai di Indonesia adalah 
P. capsici dan belum ditemukan adanya spesies Phytophthora lain (Wartono, 2020).  P. 
capsici merupakan salah satu patogen penting pada tanaman cabai yang menyerang pada 














Gambar 3. Patogenisitas patogen penyebab busuk pada tanaman cabai, 
Desa Ciampea Udik, Ciampea, Bogor 
 
Hasil uji patogenisitas menunjukkan bahwa isolat Phytophthora yang diisolasi dari 
jaringan tanaman cabai sakit asal lokasi penelitian menyebabkan gejala busuk pada buah 
cabai uji. Permukaan buah cabai yang diinokulasi oleh isolat Phytophthora tersebut 
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menunjukkan gejala yang sama seperti gejala busuk pada buah cabai yang diisolasi 
patogennya, yaitu daging buahnya keriput dan lunak serta permukaan buahnya banyak 
ditumbuhi oleh masa hifa (Gambar 3). 
C. Pembahasan 
Tingginya tingkat serangan penyakit busuk pada pertanaman cabai di lokasi penelitian 
ini kemungkinan dipengaruhi oleh faktor cuaca dan sanitasi lingkungan. Curah hujan yang 
tinggi pada periode Februari sampai dengan awal Maret 2021, diduga menjadi pemicu 
ledakan penyakit  busuk pada tanaman cabai di lokasi penelitian.  Berdasarkan data BMKG 
2021, dilaporkan bahwa curah hujan rata-rata  pada Februari 2021, untuk wilayah Bogor 
adalah 450 mm. Menurut BMKG, curah hujan dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu curah 
hujan rendah (0 – 100 mm), sedang (100 – 300 mm), tinggi (300 – 500), dan sangat tinggi 
(>500 mm) (Supriyati, et al. 2018). Menurut Ristaino (1991), curah hujan >200 mm memicu 
meningkatnya perkembangan penyakit yang disebabkan oleh P. capsici. Tingginya tingkat 
serangan penyakit busuk di lokasi penelitian juga didukung oleh sanitasi lingkungan yang 
kurang baik, dimana di lokasi penelitian parit yang berada diantara guludan banyak 
ditumbuhi oleh gulma, seperti bandotan (Ageratum conyzoides), patikan kebo (Euphorbia 
hirta), dan krokot (Portulaca oleracea) yang menghambat aliran air hujan sehingga terjadi 
genangan air. Menurut Bowers & Mitchell (1990) dan  Reeksting, et al. (2014) air yang 
menggenang dapat mempercepat perkembangan dan penyebaran P. capsici. Kondisi 
lingkungan berair memudahkan  penyebaran zoospora yang keluar dari sporangium dan 
kontak dengan jaringan tanaman. Pada permukaan jaringan tanaman, zoospora berkembang 
menjadi struktur cyst dan berkecambah membentuk hifa, selanjutnya hifa melakukan 
penentrasi ke dalam jaringan dan  bermultiflikasi dengan cepat di dalam jaringan tanaman 
(Safdar, et al. 2017).  
Insidensi dan keparahan penyakit di lokasi penelitian ini kemungkinan juga dipengaruhi 
oleh riwayat lahan, dimana petani di daerah ini umumnya melakukan pergiliran dengan 
menggunakan jenis tanaman  seperti tomat, buncis, timun, dan cabai yang merupakan inang 
dari P.capsici (Granke & Quesada-Ocampo, 2012). Hausbeck & Lamour (2004) melaporkan 
bahwa selain menyerang cabai P. capsici juga menyerang 44 spesies tanaman lain dari 14 
famili.  
Hasil penelitian ini memberikan informasi tentang pentingnya penyakit busuk yang 
disebabkan oleh Phytophthora dalam menyebabkan kerusakan dan kehilangan hasil pada 
tanaman cabai. Upaya pencegahan dan pengendalian penyakit busuk (Phytophthora sp.) perlu 
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dilakukan untuk meminimalisir kerugian yang ditimbulkannya. Menurut Majid, et al. 2016), 
pengendalian penyakit yang disebabkan  P. capsici  dapat dilakukan dengan sanitasi 
lingkungan, perbaikan saluran air, aplikasi agen hayati, dan fungisida sintetik. Upaya 
pencegahan dan pengendalian penyakit busuk lainnya adalah dengan melakukan rotasi 
menggunakan jenis tanaman yang bukan inang patogen yang sama. Tanaman tahan juga 
dapat digunakan untuk menekan kerusakan, namun sejauh ini belum ada varietas cabai 
komersial yang benar-benar tahan terhadap multi ras P. capsici yang menjadi penyebab 
penyakit busuk  (Wartono, et al. 2019).   
 
Kesimpulan 
Penyakit busuk pada pertanaman cabai di lokasi penelitian yang berada di Desa 
Ciampea Udik, Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor menyebabkan kerusakan tanaman 
dengan tingkat kejadian dan keparahan penyakit yang tinggi, yaitu masing-masing mencapai 
91.7% dan 89.7%.  Penyakit busuk pada tanaman cabai di lokasi penelitian  disebabkan oleh 
P. capsici. Upaya pencegahan dan pengendalian penyakit busuk dapat dimulai dari sanitasi 
lngkungan dan perbaikan saluran air  untuk mencegah terjadinya genangan air. Varietas cabai 
yang tahan terhadap multi ras P. capsici diperlukan untuk mengurangi kerusakan dan 
kehilangan hasil.       
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